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Abstract Motivation is one of the important factors that influence student learning and learning
outcomes. Motivation also has several types, including intrinsic and extrinsic
motivation. The purpose of this study is to identify the influence of intrinsic and
extrinsic motivation on the learning outcomes of Arabic Language Education students
at UIN Raden Mas Said Surakarta. This research method is quantitative using simple
linear regression analysis. The population of this study were students of the Arabic
Language Education Study Program at UIN Raden Mas Said Surakarta in the 3rd
semester of class A in the 2024-2025 Academic Year. The data collection technique used
in this study was a questionnaire with 4 Likert scale options and documentation of KHS
scores. The results of the study indicate that intrinsic motivation and extrinsic
motivation in Arabic Language Education students at UIN Raden Mas Said Surakarta
are not positive when viewed from the results of a simple linear regression test with a
probability value of Sig. obtained 0.26> 0.05 or HI is rejected and HO is accepted, which
indicates that there is no significant influence between intrinsic motivation and
extrinsic motivation on learning outcomes. Based on the findings of this study, it is
concluded that teachers' efforts to foster students' self-confidence play a crucial role in
increasing their learning motivation. With high self-confidence, students are expected
to be more engaged in their learning and optimally develop their academic potential,
thus positively impacting learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Motivasi memiliki berbagai makna menurut beberapa ahli bahasa. Weiner, (Weiner, 1990),
menjelaskan bahwa motivasi adalah kondisi di mana seseorang mengaktifkan dan mengembangkan
dirinya sendiri untuk segera bertindak, dengan tindakan tersebut didorong oleh keinginan untuk
mencapai tujuan tertentu dan menjaga agar diri tetap bersemangat dalam suatu aktivitas. Sementara itu,
menurut Uno, (2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal dari dalam maupun luar
diri seseorang, dengan ciri-ciri seperti adanya dorongan, hasrat, keinginan, harapan, cita-cita,
penghargaan, dan kebutuhan.

Menurut Imron, (1996), motivasi berasal dari kata "motivation" dalam bahasa Inggris, yang berarti
dorongan atau alasan yang mendorong kita untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan mencapai
hasil tertentu. Motivasi memiliki berbagai teori yang dikembangkan oleh para ahli. Sebagian besar teori-

teori tersebut membahas hubungan antara kebutuhan dan motivasi. Dari penjelasan singkat ini, dapat
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disimpulkan bahwa fungsi utama motivasi adalah untuk meningkatkan semangat dan dorongan diri
dalam menyelesaikan tugas guna mencapai tujuan yang diinginkan tidak hanya berupa kata-kata tetapi
juga bisa berupa keinginan dan dorongan kuat dari dalam diri sendiri. Seseorang yang termotivasi
cenderung akan menetapkan target dan harapan untuk segera menyelesaikan apa yang mereka mulai.
Selain berasal dari diri sendiri, motivasi juga dapat diperoleh dari pujian orang lain, motivator, atau media
(Hermawati et al., 2023). Menurut informasi yang diterima peneliti, motivasi dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan sumbernya, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Hapsari, 2005). Kedua jenis
motivasi ini memiliki definisi yang berbeda: Pertama, menurut Fahmi, (2017) mengartikan motivasi
instrinsik sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri setiap individu. Seseorang yang termotivasi
secara intrinsik akan merasa puas hanya jika kegiatan yang dilakukan mencapai hasil yang diinginkan.
Gunarsa, (2008) juga memberikan penjelasan yang sama terkait motivasi instrinsik dimana beliau juga
mengatakan bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan atau kehendak kuat dari dalam diri seseorang.
Semakin kuat motivasi intrinsik dalam diri, semakin besar kemungkinan ia akan menunjukkan perilaku
yang kuat untuk mencapai tujuannya. Kedua, motivasi ekstrinsik, Motivasi ekstrinsik mencakup segala
sesuatu yang diperoleh melalui pengamatan pribadi atau melalui saran, anjuran, atau dorongan dari
orang lain (Gunarsa, 2008). Dengan demikian dapat dikatakan motivasi ekstrinsik adalah yang berasal
dari luar diri seseorang artinya ada dorongan dari luar yang menumbuhkan motivasi ekstrinsik tersebut
tumbuh dalam diri seseorang.

Motivasi muncul karena adanya proses psikologis dalam diri kita yang memberikan ketekunan
serta arahan dan tujuan dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan, baik itu pekerjaan sukarela maupun
yang memiliki tujuan tertentu. Tidak dapat disangkal bahwa motivasi memegang peranan penting dalam
kehidupan setiap individu di dunia. Setiap orang tentunya memiliki berbagai hal yang mereka jadikan
sebagai motivasi untuk menjalani aktivitas sehari-hari seperti bekerja, belajar, dan menjalani kehidupan
lainnya.

Pada lingkup dunia pendidikan, motivasi belajar memiliki dampak yang sangat besar terhadap
hasil belajar. Menurut Sardiman, seperti dikutip oleh Riduwan, (2018) motivasi belajar merupakan
dorongan dari dalam diri siswa yang membuat mereka berkeinginan untuk belajar, menjaga agar kegiatan
belajar terus berlangsung serta mengendalikan proses belajar supaya tujuan belajar dapat tercapai dengan
baik. Lebih lanjut (Riduwan, 2018) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang muncul dari
dalam diri mahasiswa untuk mempersiapkan diri agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Belajar itu sendiri adalah proses yang dilakukan mahasiswa untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman mereka berinteraksi dengan lingkungan (Surya, 2004).
Menurut ahli lain belajar adalah aktivitas mental yang terjadi melalui intesraksi aktif dengan lingkungan,
proses ini menghasilkan berbagai perubahan yang bertahan lama dan memberi pengaruh nyata pada
perilaku maupun pengetahuan seseorang (Winkel, 1997). Di dalam belajar melibatkan aktivitas psikis
yang yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku pada seseorang yaitu keterampilan,
pengetahuan, sikap (Poewadarminta, 1984). Proses belajar ini bersifat aktif, yaitu individu terlibat secara
langsung dalam kegiatan yang mendukung pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan.
Dengan ini, belajar bukan hanya suatu pengumpulan informasi, tetapi juga merupakan proses peralihan
diri menuju pencapaian potensi.

Motivasi mempunyai kedudukan yang krusial dalam proses belajar mengajar. Ketika mahasiswa
memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan merasa lebih bersemangat dalam belajar. Sebaliknya,
kurangnya motivasi dapat mengurangi semangat mereka untuk belajar. Motivasi membantu mahasiswa

memahami tujuan dari pembelajaran yang mereka jalani. Oleh karena itu, motivasi adalah faktor kunci
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untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan merupakan syarat yang tidak bisa diabaikan dalam proses
pendidikan. Seperti yang disampaikan oleh Abdurrahman bahwa hasil belajar merujuk pada suatu
kemampuan yang diperoleh oleh seseorang setelah menjalani suatu proses pembelajaran (Abdurrahman,
1999). Menurut Abdurrahman anak yang dianggap sukses dalam belajar mereka yang berhasil adalah
mereka yanng berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau instruksi yang telah ditetapkan.
Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai factor baik yang berasal dari dalam diri
peserta didik maupun dari luar lingkungannya, termasuk pencapaian hasil belajar yang didapat.

Dalam penelitian ini, fenomena terkait motivasi mahasiswa dan dampaknya terhadap prestasi
belajar menjadi fokus utama. Motivasi merupakan faktor krusial yang mempengaruhi keberhasilan
akademis. Mahasiswa yang kurang motivasi sering kali tidak mencapai hasil belajar yang optimal. Faktor
eksternal seperti masalah lingkungan keluarga, kurangnya disiplin, perhatian orang tua yang minim,
serta kondisi tempat tinggal yang tidak mendukung dapat memperburuk situasi ini. Ketidakpatuhan
terhadap peraturan sekolah juga dapat menurunkan motivasi mahasiswa dan berdampak negatif pada
prestasi mereka.

Selain itu, fenomena motivasi intrinsik menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi
berprestasi rendah sering kali mengalami ketakutan akan kegagalan dan enggan menghadapi risiko yang
diperlukan untuk mencapai prestasi tinggi. Meskipun banyak mahasiswa memiliki motivasi untuk
berprestasi, perbedaan dalam keinginan untuk sukses sering kali bergantung pada dorongan internal dan
kemampuan mereka untuk bersaing. Keinginan untuk sukses yang benar-benar berasal dari dalam diri
mahasiswa menjadi kunci utama dalam mengatasi rasa takut dan menghadapi tantangan, yang pada
akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka.

Pendidikan dapat berjalan dengan adanya proses belajar mengajar yang melibatkan motivasi
dalam diri maupun luar diri seorang mahasiswa untuk mendorong potensi keberhasilan dalam
pencapaian hasil belajar mereka, karena hasil belajar sering dijadikan tolak ukur untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai apa yang telah mereka pelajari selama satu tahun ajaran yang telah
dilalui tentunya juga telah mereka pelajari. Tingginya hasil belajar adalah suatu harapan semua orang
yaitu mahasiswa, pihak sekolah, mapun orang tua. Pada kenyataannya banyak tantangan dan masalalah
yang dihadapi mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang tinggi, banyak nya masalah yang di hadapi
mahasiswa juga dilatarbelakangi oleh sifat yang beragam.

Masalah utama yang perlu diidentifikasi didalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh
motivasi intrinsik yaitu dorongan internal seperti kepuasan pribadi terhadap pembelajaran dan juga
terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di UIN Raden Mas Said Surakarta. Hal ini
mencakup bagaimana tingkat rasa pencapaian, dan kepuasan dari proses belajar mempengaruhi
performa akademis mahasiswa. Disamping itu motivasi ekstrinsik juga perlu diidentifikasi untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar. Seperti penghargaan atau pengakuan memengaruhi
semangat dan performa belajar mahasiswa. Dengan begitu akan dapat dianalisis bagaimana motivasi
intrinsik dan ekstrinsik berinteraksi dan mempengaruhi hasil belajar secara bersamaan. Dan kedua jenis
motivasi tersebut akan berpengaruh serta saling mendukung terhadap hasil belajar mahasiswa dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab di UIN Raden Mas Said Surakarta.

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas pengaruh motivasi siswa terhadap hasil
prestasi belajar, sebagian besar studi hanya berfokus pada aspek motivasi intrinsik saja. Penelitian tentang
motivasi belajar dan lingkungan belajar sudah pernah dilakukan oleh Urfatullaila et al. (2022) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa variable motivasi instrinsik (X1) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap prestasi belajar (Y) siswa pada mata Pelajaran Bahasa arab kelas V di MI Al-Azkia
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Tenjolaya Bogor. Hal ini dibuktikan melalui uji regresi linier sederhana dimana nilai Sig sebesar
0,000<0,05. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi instrinsik terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian tersebut belum
sepenuhnya mengeksplorasi bagaimana pengaruh motivasi ekstrinsik (faktor luar) berperan dalam
lingkup hasil belajar, khususnya didalam ranah pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap makna
dan pengertian motivasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi
intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di UIN Raden Mas
Said Surakarta. Dengan memahami pengaruh motivasi instrinsik (dorongan internal) dan ekstrinsik
(dorongan eksternal) terhadap hasil belajar, penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga guna
meningkatkan performa akademik mahasiswa yang lebih efektif. Selain itu juga dapat memberikan
manfaat bagi mahasiswa dengan membantu mereka memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar mereka. Sedangkan, bagi tenaga pengajar hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih baik dalam memberikan dukungan kepada mahasiswa, dengan

memahami kebutuhan masing- masing individu secara lebih mendalam.

METODE

Pernelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu proses memperoleh
pengetahuan dengan memanfaatkan data berupa angka sebagai alat untuk mendapatkan informasi
terkait hal yang ingin diteliti (Nasution & Rambe, 1984). Penelitian kuantitatif menggunakan perhitungan-
perhitungan data dengan konkret dan diukur serta di uji menggunakan alat uji hitung statistik (Sugiyono,
2022). Objek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab kelas 3A di
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Pemilihan Mahasiswa PBA 3A sebagai objek
penlitian didasarkan pada relevansi mereka yang dianggap memiliki potensi akademik yang mereka
miliki lebih tinggi dibandingkan mahasiswa PBA kelas lain, selain itu kelas 3A merupakan kelas
Internasional.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, data primer dan data
sekunder. Keduanya berfungsi sebagai sumber data informasi yang digunakan sebagai dasar untuk
menarik kesimpulan dari sebuah penelitian (Sugiyono, 2017). Pengumpulan Data Primer dilakukan
dengan menggunakan kuesioner berbasis Skala Likert. Skala Likert merupakan metode penelitian yang
dipakai untuk menilai sikap, pandangan, atau persepsi seseorang terhadap suatu hal. Skala ini memiliki
serangkaian pernyataan dengan pilihan jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan terhadap
pernyataan yang diajukan (Likert, 1932). Skala likert yang digunakan dalam penyebaran kuesioner
menggunakan 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS), Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi
partisipan dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan korelasi
dan regresi linier sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi
intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap hasil belajar (Y).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teori motivasi yang dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard
M. Ryan. Menurut Deci dan Ryan (Deci & Ryan, 1985), motivasi intrinsik muncul ketika seseorang terlibat
dalam suatu aktivitas karena aktivitas tersebut memberikan kepuasan dan kebahagiaan tersendiri.

Sebaliknya, menurut B.F. Skinner (Skinner, 1953), motivasi ekstrinsik terkait erat dengan konsep operant
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conditioning, dimana perilaku diperkuat melalui konsekuensi eksternal seperti penghargaan atau
hukuman. Kedua jenis motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki keterkaitan yang signifikan. Motivasi
seseorang dapat dipengaruhi baik oleh faktor internal, yaitu dorongan dan kepuasan pribadi, maupun
oleh faktor eksternal, yaitu pengaruh lingkungan dan konsekuensi dari tindakan tersebut.

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas konstruk, yaitu sejauh mana instrument yang
digunakan benar-benar mampu menghasilkan data yang sesuai dengan teori yang mendasarinya (Azwar,
2005) dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Teknik ini berfungsi untuk menilai
melihat tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel, dengan mempertahankan variabel lain yang
dianggap berpengaruh sebagai variabel kontrol (Morissan, 2017). Analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik, dan hasilnya menunjukkan hubungan antara setiap item dengan total skor
variabelnya. Uji validitas digunakan untuk menilai suatu kuesioner valid atau tidak. dalam penelitian ini,
0,05 diterapkan sebagai tingkat signifikansi. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai
R tabel dan R hitung yang terdapat pada output yang bisa dilihat pada tabel Corrected Item Corelation.
Setelah melakukan uji validitas di ketahui bahwa kedua dari variabel penelitian ini dinyatakan Valid.

Hasil analisis pada variabel pertama yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik menunjukan
angka rata-rata dibawah 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut maka kedua variabel tersebut dinyatakan
valid. Hal ini Menunjukkan bahwa instrumen yang diterapkan untuk mengukur kedua variabel tersebut
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat sesuai dengan teori yang mendasarinya.
Maka variabel tersebut dinyatakan memenuhi standar validitas. Berdasarkan hasil Uji Validitas yang
tercantum pada tabel, semua item variabel yang terdapat dalam penelitian ini dinyatakan Valid karena

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih tinggi daripada R tabel, yang nilainya sebesar 0,355.
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Gambar 1. Tabel Uji Validitas Motivasi Intrinsik
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Sig. (2-tailed) 177 <001 003 046 024 014 008 844 232 313 669 741 103 018 .003
N 3 Ell El] Ell 3 kil 31 Ell 3 k1l kil 3 31 kil kil 31
VARDDDB Pearson Corralation 354 403’ 201 280 403’ 1 426" 304 474" 397" 451° 440" 454’ 365" 205 605"
Sig. (2talled) 051 024 113 128 024 017 nar o7 027 11 013 010 043 268 <001
N 3 3 El] El kil 3 El Ell 3 k1l 3 k1] El kil 3 El
VARDOOB2 Pearson Correlation 535" 438" 434" 450" 438" 426" 1 640" 553" 361" 418" 157 445" 508" 671" 793"
Sig. (2-tailad) 2 014 006 .09 014 o7 <001 001 046 g 011 012 <001 <001 <001
N 3 3 3 kL 3 3 3 Ell 3 3 3 3 3 3 3 3
VAROD0B3 Pearson Correlation 555" 320 378" 668 470" 304 640" 1 376 327 500" 530" 208 557 373 720"
Sig. (2-tailed) 1 .080 036 <001 008 097 <001 037 073 .04 002 104 001 039 <001
N N 7 3 3 3 1l El 3 3 k1l 7 Ell kL 3 3 3
VAROOOB4  Pearson Correlation 474" 198 054 466 037 474" 553" 376" 1 466 464" 615" 595 561" 433" 676
Sig. (2-tailed) 007 282 773 008 844 07 001 037 008 008 <001 <001 001 015 <001
N Ell kil n El 3 n El Ell kil Ell kil k1l Ell kil n El
VARODDBS  Pearson Correlation 280 081 326 267 221 g7 361" 327 466" 1 570" a7 783" 674 626 683"
Sig. (2-talled) 128 664 074 163 232 027 046 073 008 <001 007 <001 <001 002 <001
N 3 Ell n El El] Ll El Ell El 3 N £l El El] 7 El
VARODOBE  Pearson Corelation 297 166 401 570" 166 451 418 500" 464" 570 1 836 645 639" 340 133"
Sig. (2-talled) 105 3r3 025 <001 373 o1t 018 004 008 <001 <001 <001 <001 061 <001
N 3 Ell n 3 3 Ell El Ell 3 3 Kl El] 3 3 1l El
VARDDDBT  Pearson Correlation 440" .080 270 612" 080 440" 453 530" 615 a7 836 1 508" 651" 384 723"
Sig. (2-tailed) 013 668 142 <001 669 013 o1 002 <001 007 <,001 003 <001 058 <001
N Ell £l K] El 3 N El 3 3 1l 3 N kL 3 E El
VAROD0BE  Pearson Correlation 339 .198 326 368 062 454" A48 298 5957 783" 645" 508" 1 678" 450" 21"
Sig. (2-tailed) 062 284 074 042 741 010 012 104 <001 <001 <001 003 <001 011 <001
N 3 3 il k] 3 3 El Ell 3 k1l 3 3 31 3 Ell El
VARDDOBY  Paarson Correlation 465 .180 483" 584" 299 365" 598" 557" 5617 674" 639" 651" 678" 1 618" 845
Siq. (2-talled) 008 333 006 <001 103 043 <001 001 001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 3 N n El kil 3 El K1l 3 3 3 1] 3 3 3 3
VARDDOS0  Pearson Corralation 414 430° 207 241 230 205 671" 37y 433 525 340 344 450" 618" 1 688"
Sig. (2-tailed) 01 016 105 182 016 268 <001 038 015 002 061 058 011 <001 <001
N 3 3 3 3 31 3 31 Ell 3 3 3 31 3 31 3 31
VARDD0S1 Pearson Corelation 642" 487" 570" 671" 516" 605" 793" 720" 676" 683" 733" 723" 21" 845" 688" 1

Sig. (2-tailed) <001 005 <,001 <001 003 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001
N 3 Kl 3 Kl 3 3 3 3 3 3 3 1l 3 3 3 3

* Correlation Is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2: Tabel Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik

Kedua, yaitu uji reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran bisa disebut reliabel
jika tetap konsisten saat dilakukan berulang kali pada gejala yang sama dengan memakai alat ukur
yang sama (Notoatmodjo, 2005). Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya dan dapat diandalka. Pada penelitian ini, menghitung Reliabilitas dengan
menggunakan pendekatan Cronbach Alpha. sebuah variabel mampu dikatakan reliabel atau dapat
dipercaya jika nilai dari Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2005).

Hasil analisis dapat terlihat pada kedua variabel, variabel independen yaitu motivasi intrinsik dan
ektrinsik. Variabel independen adalah variabel yang diatur atau diubah oleh peneliti untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel dependen (Waruwu, 2023). Variabel ini dianggap sebagai penyebab
perubahan pada variabel dependen. Variabel ini diukur untuk menentukan efek dari variabel
independen Pada variabel independen yaitu motivasi instrinsik (Xi) dan motivasi ekstrinsik (X2)
menunjukan angka rata-rata diatas 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut maka kedua variabel independen
tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan Hasil Uji Reliabilitas yang telah dilakukan, Cronbach Alpha's
menunjukkan bahwa nilai Motivasi Instrinsik 0,761 dan Nilai Motivasi Ekstrinsik 0,742. Hasil ini
menandakan bahwa nilai Cronbach Alpha's lebih dari 0,6. dari hasil yang telah diujikan, dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil tersebut memenuhi standar Uji Reliabilitas dan dinyatakan Reliabel atau dapat

dipercaya.
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Gambar 3: Tabel Uji Reliabilitas Motivasi Intrinsik
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Gambar 4: Tabel Uji Reliabilitas Motivasi Ekstrinsik

Ketiga, yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel
(variabel terikat dan variabel bebas) pada uji regresi berditribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013).
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, ditemukan bahwa distribusi data untuk variabel
motivasi intrinsik (X1) dan variabel motivasi ekstrinsik (Xz) mengikuti distribusi normal, yang berarti
data tersebut dapat dianalisis menggunakan metode parametris. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi intrinsik dan ekstrinsik tidak mengalami deviasi signifikan dari distribusi normal, sehingga
valid untuk diuji lebih lanjut dengan analisis statistik yang memerlukan asumsi normalitas. Demikian
pula, pada variabel hasil belajar (Y), data juga terdistribusi normal. Secara keseluruhan, hasil uji

normalitas ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi asumsi normalitas.
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Model Summary®
Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate
1 41 020 -.050 08634
a. Predictors: (Constant), X2, X1
k. Dependent Variable: ¥2
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .004 2 ooz 756"
Residual .209 28 .oov
Taotal 213 30
a. Dependent Variable: Y2
h. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Wodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3761 1580 25147 <,001
X1 -.002 004 - 146 -.560 580
X2 003 004 196 751 4585
a. Dependent Variahle: ¥2

Gambar 5: Tabel Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y2
1.0

08

06

0.4

Expected Cum Prob

02

oo 02 04 086 o8

Observed Cum Prob

Keempat, yaitu uji regresi. Uji regresi adalah analisis regresi adalah salah satu teknik analisis data
dalam statistika yang umum digunakan untuk mempelajari hubungan antar variabel dan memprediksi
suatu variabel (Kutner et al., 2004). Uji regresi memiliki banyak macam tergantung variabel yang
dihitung. Pada penelitian ini memakai uji regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono, konsep dasar
dari regresi linear sederhana adalah adanya hubungan fungsional atau kausal antara variabel
independen dan dependen. Artinya, perubahan pada variabel independen akan diikuti oleh perubahan
yang sistematis pada variabel dependen. Hubungan ini diasumsikan bersifat linear, sehingga dapat
digambarkan dalam bentuk garis lurus pada grafik (Sugiyono, 2017). Dengan demikian, regresi linear

sederhana memberikan kita alat untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel
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independen yang diketahui. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah perubahan
pada variabel independen dapet mempengaruhi variabel dependen, serta untuk menentukan arah dan
kekuatan hubungan tersebut (Gujarati, Damodar, 2009). Pada analisis regresi, uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau
terpisah. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik terhadap hasil belajar.

Hasil uji t yang disajikan pada tabel Coefficients, tabel ini digunakan untuk memberikan informasi
mengenai model persamaan regresi linier berganda dan uji t s. Berdasarkan Hasil Uji t yang telah
disajikan, diperoleh nilai signifikansi (p-value) untuk motivasi intrinsik sebesar 0,139 dan untuk
motivasi ekstrinsik sebesar 0,331. Karena kedua nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik terhadap hasil belajar secara individual. Dengan kata lain, kedua faktor ini tidak
mempengaruhi hasil belajar secara signifikan pada tingkat pengujian yang digunakan.

Selain itu, hasil ini juga dapat dipahami dengan melihat perbandingan antara F hitung dan F
tabel. Diketahui bahwa F hitung yang diperoleh lebih kecil daripada F tabel, yang menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan tidak dapat menjelaskan variabilitas hasil belajar secara signifikan. Hal
ini menguatkan kesimpulan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik tidak memiliki pengaruh yang
cukup kuat terhadap hasil belajar secara signifikan dalam penelitian ini.

Dengan demikian, meskipun motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki peran dalam proses

pembelajaran, dalam konteks penelitian ini, pengaruh keduanya terhadap hasil belajar tidak signifikan.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.304 A4 20908 =001
X1 -.001 011 -017 -.082 827

a. DependentVariable: ¥
Gambar 6: Tabel UJi Regresi Linier Motivasi Intrinsik Terhadap Hasil Belajar
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) 10.806 456 23715 =001
X2 010 010 181 991 330

a. DependentVariable: Y

Gambar 7: Tabel Uji Regresi Linier Motivasi Ekstrinsik Terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa kedua jenis motivasi tersebut bukan merupakan faktor utama penentu keberhasilan belajar
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab semester 3 kelas A. Penelitian ini bertentangan dengan teori (Deci
& Ryan, 1985) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar. Motivasi harus mendorong pembelajaran karena keingintahuan pribadi

dan kesenangan pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik bertindak sebagai pendorong eksternal seperti
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penghargaan atau pengakuan. Namun lemahnya pengaruh motivasi dalam penelitian ini mengacu
pada teori Expectancy-Value dari (Eccles & Wigfield, 2002) yang menyatakan bahwa hasil belajar juga
sangat dipengaruhi oleh faktor lain seperti persepsi mahasiswa yang tidak merasa bahwa tugas atau
pelajaran itu bermanfaat, atau mahasiswa tidak yakin pada kemampuan yang ada pada diri mahasiswa,
maka motivasi intrinsik atau ekstrinsik saja tidak cukup untuk mempengaruhi hasil belajar. Selanjutnya
hasil tersebut juga dapat dipahami dari segi faktor lingkungan dan kondisi pembelajaran seperti gaya
mengajar instruktur, ketersediaan sumber belajar, dan tekanan akademik yang berlebihan. Faktor-
faktor tersebut dapat lebih mempengaruhi hasil belajar dibandingkan motivasi individu mahasiswa.

Lebih lanjut, hasil ini juga dapat dikaitkan dengan pendekatan Situated Learning (Lave & Wenger,
1991) yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa berpartisipasi dalam
komunitas praktik kolaboratif. Ketika pembelajaran bahasa Arab memiliki relevansi praktis yang
rendah atau tidak tertanam dalam konteks kehidupan siswa sehari-hari, maka motivasi intrinsik dan
ekstrinsik tidak akan cukup untuk menumbuhkan hasil belajar yang optimal. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu Model Penyajian Materi, Menurut Sudjana (Sudjana, 2009) model penyajian
materi merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah
yang ada. Apabila materi yang disampaikan secara menarik, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan
mereka maka akan lebih mudah bagi mereka untuk memgaplikasikan dalam kehidupan. Model
pembelajaran yang beragam dapat meningkatkan minat belajar serta keaktifan siswa.

Pribadi dan Sikap Pengajar juga menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran, Seorang
pengajar merupakan suri tauladan bagi anak didiknya. Sikap pengajar yang mendukung dan
memotivasi bisa menumbuhkan rasa kepercayaan pada diri seorang anak didik untuk belajar. Dan
sebaliknya, jika sikap pengajar tidak mempertimbangkan pendapat atau kebebasan anak didik maka
dapat melemahkan motivasi anak didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Sardiman,
2011). Faktor selanjutnya Menurut (Slameto, 2013) yaitu kegiatan belajar mengajar yang kondusif baik
didalam kelas atau diluar kelas, memiliki peran yang penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Serta lingkungan yang nyaman akan dapat meningkatkan konsentrasi yang mana dapat
memungkinkan anak didik untuk fokus pada materi pembelajaran. Selain itu, hubungan sosial yang
baik antar anak didik juga mempengaruhi adanyan suasana yang baik.

Kompetensi Pengajar menjadi faktor dan aspek lain yang tak kalah penting, Meliputi
pemahaman dan penguasaan terhadap materi, metode, dan kemampuan komunikasi. Pengajar yang
memiliiki kompetensi tidak hanya pandai dalam menjelaskan isi materi, tetapi juga mampu
mengkondisikan kegiatan pembelajaran, menggunakan berbagai macam teknologi, dan melakukan
penilaian secara efektif. Kompetensi ini juga memuat kemampuan untuk memahami setiap individu,
serta dapat menyesuaikan metode pengajaran (Mulyasa, 2013). Selain itu menurut Purwanta bahwa
Kondisi Lingkungan Anak didik merupakan suatu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.
Misalnya, dorongan keluarga, fasilitas belajar dirumah, dan hubungan bersosial mempunyai dampak
yang signifikan terhadap hasil belajar. Dukungan emosional dan material dari keluarga dapat
menumbuhkan motivasi anak didik (Purwanta, 2010).

Faktor-faktor yang telah diuraikan diatas memiliki keterkaitan satu sama lain dalam berhasilnya
suatu proses pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Maka, elemen-elemen dalam
pembelajaran saling mendukung untuk mencapai hasil belajar yang baik dan memuaskan. Motivasi
yang kuat merupakan faktor kunci yang dapat mengubah persepsi individu terhadap kegiatan belajar.
Dengan adanya motivasi, kegiatan belajar yang sebelumnya dianggap membosankan dapat menjadi

aktivitas yang dinantikan. Individu yang termotivasi akan merasa lebih berenergi, antusias, dan
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proaktif dalam mencari pengetahuan baru. Semangat yang tinggi ini akan menjadi pendorong bagi
mereka untuk terus belajar dan mencapai potensi maksimal.

Adapun dampak motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil belajar diantaranya: Pertama,
Penurunan Keterampilan Komunikasi Karena mahasiswa tidak berpartisipasi dalam latihan bahasa
Arab, maka kemampuan mereka untuk berbicara dan menulis secara aktif pun dapat berkurang.
Mereka hanya memahami konsep dasar dan teori tetapi tidak mampu dalam menerapkannya. Kedua,
Rendahnya Pemahaman Konsep Bahasa Karena mahasiswa cenderung menghafal sesuatu tanpa
memahaminya secara utuh, maka kemampuan mereka dalam membaca teks klasik dan memahami
percakapan dalam bahasa Arab modern menjadi terbatas. Ketiga, Kurangnya Kepercayaan Diri dalam
Menggunakan Bahasa Arab Lingkungan yang tidak mendukung dalam pembelajaran atau kurangnya
dukungan dari instruktur dan teman dari mahasiswa lain dapat membuat siswa enggan menggunakan
bahasa Arab, meskipun mereka memiliki dasar pengetahuan yang memadai. Keempat, Ketergantungan
pada Pengajaran Formal Mahasiswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar mandiri dan terlalu
bergantung pada instruktur atau dosen pengampu. Ini juga menjadi faktor menghambat
pengembangan keterampilan di luar kelas. Kelima, Minimnya Peningkatan Hasil Akademik Hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Arab belum mencapai target yang diharapkan. Hal ini
mengindikasikan adanya kendala dalam pemahaman dan penguasaan materi, sehingga perkembangan
kemampuan berbahasa Arab mahasiswa cenderung stagnan atau bahkan menurun. Jika faktor-faktor
pendukung seperti metode, lingkungan, dan sumber belajar tidak memadai, skor akademik mahasiswa,
seperti nilai ujian atau tugas, cenderung stagnan dan tidak menunjukkan kemajuan signifikan.

Pembentukan komunitas bahasa Arab, seperti klub diskusi atau lomba debat, dapat memotivasi
mahasiswa untuk berlatih secara aktif. Namun, motivasi intrinsik ini perlu diperkuat dengan dukungan
eksternal melalui pemberian penghargaan atau insentif. Terakhir, pengembangan sumber belajar yang
inovatif seperti aplikasi pembelajaran modern atau video interaktif dapat memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. Dengan menggabungkan berbagai upaya
ini, diharapkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dapat ditingkatkan secara signifikan, terlepas dari

tingkat motivasi awal mahasiswa.
SIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan hasil dari Variabel motivasi intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik
(X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Y) mahasiswa pendidikan bahasa Arab
semester 3 kelas A UIN Raden Mas Said Surakarta. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dengan
probabilitas nilai Sig. diperoleh 0,26 > 0,05 atau HI ditolak dan HO diterima, yang menunjukkan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap hasil belajar.

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memerhatikan faktor lain yang mendorong tercapainya hasil
belajar selain motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Faktor-faktor tersebut bisa seperti faktor
jasmaniah berupa (kesehatan dan cacat tubuh), sikap siswa dalam belajar, kemandirian siswa, faktor
usia, kompetensi guru, pendidikan guru, sarana dan prasarana (media pembelajaran, proyektor, dan

ruang lab bahasa), serta pendekatan yang dilakukan.
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